BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang problematika santri
dalam menghafal Alquran di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin, maka dapat

diambil kesimpulan sebagaimana berikut:

Problem-problem selama ini yang dihadapi para santri dalam menghafal
Alquran di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin tersebut ada yang bersifat

internal dan eksternal.

Problem internal yang dihadapi santri dalam menghafal Alquran meliputi:
kondisi fisik, sakit, jenuh, malas, bosan dan lapar. Sedangkan problem eksternal
adalah seperti kesibukan kerja, cuaca yang panas, teknologi dan kegaduhan
lingkungan sekitar. Karena bagaimanapun seseorang yang menghafal Algquran
juga membutuhkan badan yang sehat serta lingkungan yang damai agar dapat

meningkatkan konsentrasi dalam menghafal Alguran.

B. Saran-saran

Menghafal Alguran bukan pekerjaan yang mudah. Menghafal Alquran
membutuhkan keseriusan dan kesungguhan, sehingga tanpa keseriusan dan
kesungguhan tidak mungkin dapat menghafal Alquran dengan baik. Namun

demikian, bukan berarti tradisi menghafal Alquran harus berhenti, karena
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menghafal Alquran memiliki nilai manfaat yang tinggi, baik manfaat dunia

maupun ukhrawi.

Merujuk pada hal tersebut di atas, maka penulis memberikan saran-saran
dan masukan sebagai berikut:

1. Bagi pengasuh

Agar pengasuh selalu membimbing dan memotivasi para santri dalam
menghafal Alguran, supaya problematika yang dihadapi santri dalam menghafal

Alquran bisa berkurang.

2. Bagi santri

Sebagai subjek penghafal Alquran, santri harus menghafal Alquran dengan
sebaik-baiknya. Santri harus dapat memanfaatkan waktu yang tersedia, serta
menjauhkan hal-hal yang dapat mengurangi konsentrasi hafalan santri, misalnya
lingkungan yang gaduh. Santri harus dapat menjaga hafalan dengan mengulangi

ayat atau surat yang dihafal.

Kemampuan santri mengurangi dan menghindari hal-hal yang merusak
koonsentrasi menghafal Alquran harus selalu dijaga, sehingga hafalan santri akan
tetap terjaga. Selalu bersemangat dan istiqgomah dalam mengafal Alquran, karena
Allah akan memudahkan bagi siapa saja yang bersungguh-sungguh dan ingin

menghafalkan Alquran.

Dengan adanya problematika yang dihadapi oleh para santri, hendaknya
para santri lebih meningkatkan dalam menghafal Alquran, memahami,

menerapkannya, agar kelak menjadi Ahlul Quran dan berakhlak Alquran






